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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Di era globalisasi ini, peningkatan populasi 

mempunyai beberapa dampak penting, salah satunya 

adalah meningkatnya persaingan dalam mendapatkan 

pekerjaan. Jumlah tenaga kerja yang berpendidikan tinggi 

dan produktif tidak sebanding dengan jumlah lapangan 

kerja yang tersedia. Dalam skenario ini, persyaratan bakat 

dan kemampuan setiap lulusan perguruan tinggi yang 

disebut soft skill lebih diutamakan daripada gelar mereka. 

Terlebih lagi, setiap orang kini mempunyai kesempatan 

untuk bekerja sebaik mungkin berkat terbentuknya 

Masyarakat Ekonomi ASEAN pada tahun 2015. Memiliki 

soft skill dan kompetensi bukanlah satu-satunya 

kebutuhan dalam bekerja. 

Keterlibatan individu dalam dunia pendidikan, 

khususnya dari tingkat sekolah menengah atau kejuruan 

hingga perguruan tinggi, yang bertujuan untuk melahirkan 

profesional-profesional muda yang memiliki keterampilan 

dan kapasitas, harus menjadi titik awal untuk mewujudkan 

hal tersebut. Oleh karena itu, Program Praktek Kerja 
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Lapangan (PKL) sangat penting untuk mempersiapkan 

pasar kerja yang kompetitif dan berkembang pesat. 

Mahasiswa semester akhir harus menyelesaikan PKL guna 

memenuhi persyaratan program S1 Pendidikan Industri 

Fakultas Teknik UMG. Penggunaan PKL di berbagai 

institusi bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan, 

keahlian, dan pengalaman praktis di tempat kerja. Melalui 

pengembangan kemampuan berpikir kritis, penambahan 

ide orisinal dan kreatif, serta perluasan pengetahuan 

praktis, peserta akan mampu menumbuhkan tanggung 

jawab dan disiplin dalam penyelesaian tugas. 

Program Kampus Merdeka memungkinkan para 

praktisi untuk segera menerapkan ide-ide yang telah 

dipelajari selama berada di Pendidikan Industri Fakultas 

Teknik UMG. Teori adalah sumber informasi mendasar 

yang digunakan untuk mengaktualisasikan praktik. Oleh 

karena itu, mahasiswa harus melakukan magang di 

lembaga atau bisnis negeri atau swasta untuk mendapatkan 

pengalaman dan keahlian yang menjembatani 

kesenjangan antara teori dan praktik sebagai prasyarat 

yang harus dipenuhi agar mereka dapat menyelesaikan 

pendidikannya. 
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Karena pentingnya pelaksanaan program magang, 

maka seluruh mahasiswa harus menyelesaikan magang di 

berbagai instansi yang berhubungan dengan gelar 

akademiknya. Setelah menyelesaikan magang, diharapkan 

peserta magang dapat menulis laporan yang merangkum 

pengalamannya guna memperluas pemahamannya tentang 

dunia kerja dan menerapkan ilmu yang diperolehnya 

selama perkuliahan. 

1.2. Tujuan 

Kerja Praktek ini adalah proses di mana siswa 

mempraktikkan teori yang mereka pelajari di perguruan 

tinggi. Tujuan utama dari program pengalaman kerja 

adalah untuk memberikan siswa wawasan tentang dunia 

nyata, yang mencakup industri manufaktur dan jasa dan 

pada akhirnya akan menjadi tempat kerja mereka. 

Berikut ini adalah tujuan khusus dari program 

magang, selain tujuan umum yang telah disebutkan di atas: 

1. Memperluas persepsi siswa tentang cara 

menangani permasalahan yang berbeda-beda 

di bidangnya. 

2. Menggunakan ide dan informasi yang 

diperoleh mahasiswa di bangku kuliah ke 
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dalam dunia bisnis nyata dan melakukan 

analisis komparatif untuk mendapatkan 

informasi. 

3. Memberi mahasiswa landasan yang kokoh 

mengenai sistem kerja yang dapat diterapkan 

baik pada industri manufaktur maupun jasa 

sehingga mahasiswa siap dan termotivasi 

untuk menciptakan sistem kerja sendiri 

berdasarkan keahliannya. 

4. Menguraikan peralatan produksi sebenarnya 

dan cara kerjanya di sektor manufaktur atau 

sistem pelayanan yang relevan di sektor jasa. 

  


